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	Abstrak

Transparansi keuangan dalam organisasi sosial, khususnya mesjid, merupakan aspek penting yang mendukung akuntabilitas dan kepercayaan masyarakat. Pengabdian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi transparansi keuangan di mesjid, serta memberikan rekomendasi untuk peningkatannya. Dengan menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif, data dikumpulkan melalui survei dan wawancara dengan pengurus mesjid dan jamaah di beberapa wilayah. Hasil pengabdian menunjukkan bahwa kurangnya pemahaman tentang pengelolaan keuangan dan minimnya pelatihan bagi pengurus menjadi tantangan utama. Temuan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan praktik transparansi keuangan yang lebih baik di mesjid, sehingga dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat dan partisipasi dalam kegiatan sosial keagamaan.
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PENDAHULUAN
Transparansi keuangan dalam organisasi sosial, khususnya mesjid, menjadi isu yang semakin mendesak dalam konteks masyarakat modern. Kurun beberapa tahun terakhir, banyak mesjid yang menghadapi tantangan dalam mengelola dana dan sumbangan dari jamaah secara efektif dan transparan. Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa lebih dari 60% masyarakat Indonesia menyumbangkan uang untuk kegiatan keagamaan, namun hanya 30% dari mereka yang merasa yakin bahwa dana tersebut dikelola dengan baik (BPS, 2022). Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara harapan masyarakat dan realitas pengelolaan keuangan di mesjid.
Transparansi keuangan bukan hanya soal akuntabilitas, tetapi juga tentang membangun kepercayaan antara pengurus mesjid dan jamaah (Zuhra, S., & Maresti, D.,2024). Ketidakjelasan dalam penggunaan dana dapat menyebabkan ketidakpuasan dan mengurangi partisipasi masyarakat dalam kegiatan keagamaan. Banyak mesjid yang masih mengandalkan metode tradisional dalam pengelolaan keuangan, yang sering kali tidak mencakup praktik akuntansi yang baik. Penelitian oleh Suhadi (2021) menunjukkan bahwa 70% mesjid di daerah perkotaan tidak memiliki sistem pencatatan keuangan yang memadai. Hal ini berpotensi menimbulkan masalah serius dalam pengelolaan dana dan dapat berdampak negatif pada keberlangsungan kegiatan sosial yang dijalankan oleh mesjid.
Begitu pentingnya transparansi dalam pengelolaan keuangan, pengabdian ini akan mengidentifikasi tantangan yang dihadapi mesjid dalam implementasi praktik akuntabilitas yang baik. Beberapa tantangan yang dihadapi antara lain kurangnya pengetahuan tentang manajemen keuangan, keterbatasan sumber daya manusia, dan kurangnya dukungan dari pihak luar.
Analisis Situasi
Nagari Ladang Laweh, Jorong Bangkaweh yang terletak di Kabupaten Agam, merupakan salah satu nagari yang memiliki potensi besar dalam berbagai sektor, diantaranya pertanian, perikanan, dan pariwisata (Admin Palanta.,2020). Namun, potensi tersebut belum sepenuhnya termanfaatkan secara optimal. Salah satu faktor penghambat adalah kurangnya pengetahuan dan keterampilan dalam pengelolaan keuangan di kalangan organisasi sosial yang ada di nagari ini.
Pengelolaan keuangan yang baik sangat penting untuk memastikan bahwa dana yang diterima oleh masjid, baik dari donasi masyarakat maupun sumber lainnya, dapat digunakan secara efektif dan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Kurangnya pengetahuan dan keterampilan dalam menyusun laporan keuangan yang transparan sering kali menjadi kendala bagi pengurus masjid. Hal ini berdampak pada menurunnya kepercayaan masyarakat terhadap pengelolaan dana yang ada. Penelitian oleh Yulianti (2020) menunjukkan bahwa 45% jamaah merasa ragu untuk menyumbang karena kurangnya informasi tentang penggunaan dana. Hal ini menunjukkan bahwa transparansi keuangan sangat penting untuk meningkatkan partisipasi masyarakat.
Melihat kondisi tersebut, tim Pengabdian kepada Masyarakat Prodi Akuntansi Universitas Mohammad Natsir Bukittinggi melaksanakan pengabdian yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman pengurus Masjid Al-Abraar tentang prinsip-prinsip dasar akuntansi dan pengelolaan keuangan; Membekali pengurus masjid dengan keterampilan dalam menyusun laporan keuangan yang akurat dan transparan; Membantu Masjid Al-Abraar dalam mengimplementasikan sistem pengelolaan keuangan yang lebih efektif dan efisien; dan Meningkatkan transparansi keuangan yang dapat meningkatkan kepercayaan jamaah dan masyarakat terhadap pengelolaan dana masjid Al-Abraar.

Solusi dan Target
1. Solusi yang Ditawarkan 
Kegiatan  pengabdian  ini  memberikan solusi  terhadap  masalah  yang  telah  dirumuskan pada  bagian  sebelumnya  yaitu melaksanakan pelatihan akuntansi dasar dan pengelolaan keuangan; Pendampingan penyusunan laporan keuangan; Implementasi sistem keuangan berbasis teknologi digital (Maresti, D., & Zuhra, S.,2024). Dengan menggunakan aplikasi akuntansi yang mudah diakses, pengurus mesjid dapat mencatat dan melaporkan transaksi keuangan secara real-time. Hal ini akan memudahkan jamaah untuk mengakses informasi keuangan dan meningkatkan akuntabilitas. Penelitian oleh Setiawan (2021) menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi akuntansi dapat mengurangi kesalahan pencatatan hingga 40%.
Untuk memudahkan implementasi, tim menggunakan alat bantu berupa buku kas sederhana dan aplikasi mobile untuk pencatatan keuangan. Penggunaan teknologi dalam pengelolaan keuangan masjid yang telah terbukti efektif meningkatkan disiplin pencatatan, seperti yang ditunjukkan dalam penelitian Kurniawan (2020).

2. Rencana Target Capaian Luaran
Rencana target luaran dari pengabdian ini adalah untuk menghasilkan model pengelolaan keuangan yang transparan dan akuntabel bagi masjid Al-Abraar. Model ini akan mencakup panduan praktis tentang penggunaan teknologi dalam pencatatan keuangan, serta prosedur pelaporan yang jelas. Selain itu, pengabdian ini juga bertujuan untuk menghasilkan modul pelatihan yang dapat digunakan oleh pengurus mesjid dalam meningkatkan kapasitas mereka dalam manajemen keuangan.
Target luaran dalam pengabdian masyarakat ini adalah :
Tabel 1 Rencana Target Capaian Luaran
	No
	Jenis Luaran
	Indikator Capaian

	1
	Publikasi pada media masa (cetak/elektronik)1) 
	Tidak ada

	2
	Publikasi pada jurnal nasional terakreditasi
	Published

	3
	Peningkatan kualitas dan kuantitas produk/jasa2)
	Tidak ada

	4
	Peningkatan pemahaman dan keterampilan masyarakat2)
	Ada

	5
	Peningkatan ketentraman masyarakat2)
	Tidak ada

	6
	Promosi Program Studi2)
	Ada

	7
	Hak   kekayaan   intelektual   (paten,   hak   cipta,   merek   dagang,   desain produk industri)4)
	Tidak ada



METODE PELAKSANAAN
Tempat dan Waktu Pelaksanaan
1. Tempat pelaksanaan	: Mesjid Al Abraar Jorong Bangkaweh, Nagari Ladang Laweh, Kec.Banuhampu,  Kab.Agam

2. Waktu	: Juli - Agustus 2024

Khalayak Sasaran

Khalayak sasaran dari pengabdian ini adalah pengurus mesjid Al Abraar, jamaah, dan masyarakat sekitar. Pengurus mesjid merupakan pihak yang bertanggung jawab dalam pengelolaan keuangan, sehingga mereka perlu dilibatkan dalam setiap tahap implementasi sistem transparansi. Selain itu, jamaah juga harus diberikan pemahaman mengenai pentingnya transparansi keuangan agar mereka dapat berpartisipasi aktif dalam pengawasan penggunaan dana. Masyarakat sekitar, terutama yang tidak menjadi jamaah, juga perlu dilibatkan untuk menciptakan lingkungan yang mendukung transparansi.

Metode Pengabdian

Metode yang dilakukan adalah melalui pendekatan campuran, yang menggabungkan metode kualitatif dan kuantitatif. Pertama, akan dilakukan survei untuk mengumpulkan data tentang kondisi pengelolaan keuangan di Mesjid Al Abraar yang menjadi objek penelitian. Survei ini akan mencakup pertanyaan tentang sistem pencatatan keuangan, pelaporan, dan persepsi jamaah terhadap transparansi keuangan. Selanjutnya dalam bentuk workshop yang melibatkan pengurus masjid dengan metode diskusi dan praktik langsung. Materi pelatihan mencakup dasar-dasar akuntansi, teknik pencatatan transaksi keuangan, dan pembuatan laporan keuangan yang sesuai standar serta membantu pengurus masjid menyusun format pengumuman laporan keuangan yang akan digunakan untuk menyusun laporan keuangan MDA, baik secara langsung maupun melalui media digital.
Pelaksanaan kegiatan akan menggunakan kombinasi beberapa teknik, antara lain: ceramah interaktif, diskusi kelompok, praktik pencatatan keuangan, dan studi kasus. Untuk memaksimalkan penyerapan materi, akan digunakan media pembelajaran yang beragam seperti modul cetak, presentasi visual, dan video tutorial. Penggunaan multi-media dalam pembelajaran telah terbukti efektif meningkatkan pemahaman dan retensi pengetahuan, sebagaimana diungkapkan dalam penelitian Saputra dan Pribadi (2017).

Indikator Keberhasilan
Indikator keberhasilan dari peningkatan transparansi keuangan di Mesjid Al Abraar dapat diukur melalui beberapa aspek. Pertama, peningkatan jumlah laporan keuangan yang disampaikan kepada jamaah secara berkala. Kedua, tingkat partisipasi jamaah dalam kegiatan penggalangan dana setelah penerapan sistem transparansi. Ketiga, tingkat kepuasan jamaah terhadap pengelolaan keuangan mesjid yang dapat diukur melalui survei. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Transparency International, organisasi dengan tingkat transparansi yang tinggi cenderung mendapatkan dukungan yang lebih besar dari masyarakat.

Metode Evaluasi

Evaluasi yang akan digunakan dalam pengabdian ini meliputi analisis kualitatif dan kuantitatif. Analisis kualitatif dilakukan melalui wawancara dengan pengurus mesjid dan jamaah untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai persepsi mereka terhadap transparansi keuangan. Sementara itu, analisis kuantitatif dapat dilakukan dengan mengumpulkan data mengenai penerimaan dan pengeluaran dana mesjid sebelum dan sesudah penerapan sistem transparansi serta menilai kualitas laporan keuangan yang disusun oleh pengurus masjid untuk memastikan bahwa laporan tersebut memenuhi standar akuntansi sederhana. Dengan cara ini, kita dapat melihat dampak dari peningkatan transparansi terhadap kepercayaan dan partisipasi jamaah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
[bookmark: _heading=h.30j0zll]Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pemahaman jamaah tentang pengelolaan keuangan mesjid dan tingkat kepercayaan mereka terhadap pengurus mesjid. Dari 60 responden, sekitar 75% menyatakan bahwa mereka tidak memahami dengan baik laporan keuangan yang disampaikan oleh pengurus mesjid. Selama pelaksanaan pengabdian di Masjid Al-Abraar, tim berhasil mencapai beberapa hasil utama sebagai berikut: 1. Terciptanya lingkungan Mesjid dan fasilitas umum yang lebih bersih setelah dilakukannya kerja bakti. 2. Pengurus masjid masih belum menggunakan perangkat lunak untuk penginputan laporan keuangan bendahara Mesjid. 3. Setelah kami memberikan edukasi melalui workshop bendahara Masjid Al-Abraar berhasil menyusun laporan keuangan yang sesuai dengan standar akuntansi. 4. Sistem pengelolaan keuangan berbasis digital telah diimplementasikan, yang membantu pengurus masjid dalam mencatat dan melaporkan transaksi keuangan secara lebih efisien. 5. Meningkatnya kepercayaan jamaah terhadap pengelolaan dana masjid setelah penerapan sistem keuangan yang lebih transparan dan akuntabel.

KESIMPULAN
Peningkatan transparansi keuangan dalam organisasi sosial lokal, khususnya mesjid, merupakan langkah penting untuk membangun kepercayaan dan meningkatkan partisipasi jamaah. Dengan menerapkan sistem yang tepat dan melibatkan semua pihak terkait, mesjid dapat menjadi contoh baik dalam pengelolaan keuangan yang transparan. Penegabdian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi pengembangan Masjid Al-Abraar dan menjadi referensi bagi mesjid lain dalam meningkatkan transparansi keuangan mereka.
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